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ABSTRAK 
 

Repetisi atau pengulangan dalam komposisi musik bagi 

sebagian orang kerap dianggap sebagai sesuatu yang kurang 

berbobot, mudah ditebak, dan membosankan. Meskipun diketahui 

dalam satuan yang sama, pengulangan selalu menyimpan 

keberagaman yang tersembunyi dan terkadang hanya bisa dirasakan 

oleh kepekaan seseorang pada tingkat tertentu. Sebagaimana 

fenomena waktu yang terus hadir dalam satuan yang sama (jam, 

menit, detik), namun senantiasa memperlihatkan ragam peristiwa di 

setiap siklusnya. Penulis menjadikan waktu sebagai ide penciptaan 

komposisi musik dengan tujuan mengelaborasi ragam pola dan teknik 

komposisi pada rangkaian melodi datar dan berulang, serta 

mengeksplorasi potensi musik bambu dengan perspektif garap 

komposisi yang tidak umum. 

Adapun metode penciptaan yang digunakan di antaranya, 

mencari konsep ide gagasan, menganalisis audio-visual, studi 

pustaka, eksplorasi dan penyusunan bentuk komposisi karya untuk di 

aplikasikan ke dalam alat musik bambu. Sebagai media ungkap karya 

penulis menggunakan tiga intrumen carumba yang dimainkan oleh 

tiga orang dengan posisi penyajian membentuk segitiga. Untuk 

menghadirkan keragaman dalam alur melodi yang monoton, penulis 

menerapkan teori dinamika dengan nada dasar DO=C, A, E dengan 

Time Signature 4/4 dan 16/8. Selain itu penulis juga mengaplikasikan 

teknik permainan interlocking untuk membentuk tekstur komposisi 

yang terkesan kaya akan pola ritmis. 

Hasilnya adalah (1) sebuah bentuk komposisi instrumental 

yang diberi judul Monoragam dengan tiga bagian struktur di 

dalamnya. Pada struktur pertama penulis merangkai pola permainan 

solo carumba dengan tempo 60 bpm yang menghasilkan tekstur 

monophonic. Pada bagian kedua penulis menonjolkan permainan 

interlocking pada carumba High dan Low untuk menghasilkan bentuk 

pola ritmis. Bagian ke tiga penulis menonjolkan pengulangan dengan 

tempo cepat dan dinamika yang sangat keras untuk membentuk 

klimaks pada komposisi karya. (2) lewat karya Monoragam terbagun 

sebuah kesadaran bahwa repetisi yang monoton mempunyai ragam 

ekspresi dan kesan emosional jika di tangani serta di pahami oleh 

kepekaan musikal yang baik. 

Kata kunci: Repetisi, Monoragam, Dinamika, Interlocking, Carumba. 
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ABSTRACT 

 

Repetition or repetition in a musical composition for some people is 

often perceived as something less weighty, predictable, and boring. Although 

known in the same units, repetition always keeps diversity hidden and can 

sometimes only be perceived by a person's sensitivity to a certain level. As the 

phenomenon of time is constantly present in the same units (hours, minutes, 

seconds), but always shows a variety of events in each cycle. The author uses 

time as the idea of creating musical compositions with the aim of elaborating 

various patterns and composition techniques on a series of flat and repetitive 

melodies, and exploring the potential of bamboo music with an unusual 

compositional perspective. 

The creation methods used include, finding the concept of ideas, 

analyzing audio-visual, literature study, exploration and preparation of the 

composition of the work to be applied to bamboo musical instruments. As the 

media said the author's work uses three carumba instruments played by three 

people with the presentation position forming a triangle. To bring diversity in 

the flow of a monotonous melody, the author applies the theory of dynamics 

with basic notes DO=C, A, E with Time Signatures 4/4 and 16/8. In 

addition, the author also applies Interlocking game techniques to form a 

composition that seems rich in rhythmic patterns. 

The result is (1) an insrtumental compositional form entitled 

Monoragam with three structural parts in it. In the first structure, the author 

arranges a solo carumba game pattern with a tempo of 60 bpm which 

produces a monophonic texture. In the second part, the authors highlight the 

interlocking game on carumba High and Low to produce a rhythmic pattern. 

The third part of the author highlights the kneading with fast termpo and 

very hard dynamics to form a climax to the composition of the work. (2) 

through the work of Monoragam developed an awareness that monotonous 

repetition has a variety of expressions and emotional impressions if handled 

and understood by a good musical sensitivity. 

 

Keywords: Repetition, Monoragam, Dynamics, Interlocking, Carumba. 
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KETERANGAN NOTASI DAN SIMBOL 

Penciptaan karya musik Monoragam menggunakan beberapa lambang dan 

simbol, dalam penulisan notasi atau partitur. Berikut ini beberapa istilah 

dan lambang yang terdapat dalam notasi balok, di antaranya: 

1.  Tanda Birama (Time Signature) 

Tanda Birama atau Time Signature, angka 4 yang atas 

menunjukkan jumlah ketukan pada ruas birama, sedangkan 

angka 4 yang bawah menunjukkan nilai not dalam satu 

ketuk. 

2.   Garis Paranada 

Garis paranada adalah garis yang digunakan untuk 

menandakan not atau tempat menyimpan not. Garis    

paranada berjumlah 5 garis lurus dan 4 ruas spasi.  

3.  Tanda Kunci (Clef) 

Tanda kunci atau Clef menunjukkan kunci G. 
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4. Tanda Accidental (Kres dan Mol) 

Kres menandakan not yang di gunakan di turunkan 1/2 dari not 

asli. 

 

Tanda mol menandakan not yang di gunakan di turunkan 1/2 

dari not asli. 

5. Tanda Pengulangan satu kali 

 

Mengulang satu kali balik kembali ke awal bar simbol. 

 

6. Tanda Natural 

Tanda kembali ke nada natural pada nada dasar yang di 

pakai. 

7. Tanda Istirahat  

 

Tanda berhenti empat ketuk. 

  

Tanda berhenti setengah ketuk. 
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Tanda berhenti satu ketuk. 

 

 Tanda berhenti seperdelapan ketuk. 

 

Tanda berhenti seperempat ketuk 

 

8. Tanda Tuplet  

Tanda tuplet yang artinya mengubah ketukan menjadi tiga 

ketuk atau menjadi biara 3/4. 

9. Tanda Tremolo 

Tanda ketukan atau permainan harus di getarkan. 

 

10. Tanda Tempo dan Dinamika 

Tempo 

• Adagio (60-70 bpm) 

• Andante (70-90 bpm) 

• Moderato (108-120 bpm) 

• Allegro (120-170 bpm) 

• Presto (170-200 bpm) 

• Rit….(Ritardando 
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Dinamika 

• Piano (p)  : lunak 

• Pianissimo (pp)  : sangat lunak 

• Forte (f)     : nyaring 

• Fortisimo (ff)  : sangat keras 

• Mezzoforte (mf)  : agak keras  

• Crecendo  : dari pelan ke keras 

• Decrecendo  : dari keras ke pelan


